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RINGKASAN

Serli Ningsi (1 211 00 007) Pengaruh Pemberian Temulawak (Curcuma xanthorriza
Roxb) _Tcﬂ'laclap Kadar Kolesterol Avam Broiler (Dibawah bimbingan. Situru,
Sebagai Pembimbing Utama dan A.Mujnisa, Sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tingkat
pemberian tepung rimpang temulawak terhadap kadar kolesterol darah pada ayam
broiler, kegunaan dari penelitian ini untuk memberikan pengetahuan serta informasi
kepada masyvarakat khususnya petemak tentang pengaruh penggunaan tepung
rimpang temulawak terhadap kadar kolesterol darah ayam broiler.

Perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Perlakuan Po = Tanpa penambahan tepung rimpang temulawak

2. Perlakvan P1 = Penambahan tepung rimpang temulawak 0.35 %

4. Perlakuan P2 = Penambahan tepung nmpang temulawak 0.7 %

4. Perlakuan P3 = Penambahan tepung rimpang temulawak 1.05 %

menggunakan 64 ekor ayam (DOC) yang diberikan butiran selama 11 hari dan pada
hari ke-12 barulah  Ayam yang telah diseleksi secara acak tersebut dimasukkan
kedalam petak, setiap petak berisi 4 ekor dan yang dipelihara sampai umur 40 han.
Kisaran Kadar Kolesterol Darah PO, P1, P2, 3 adalah berturut-turut 142,25, 140,
126,5, 116 mg/dl .

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan tepung
rimpang temulawak pada ransum sangat berpengaruh nyata ( P < 0,01 ) terhadap
kadar kolesterol darah ayam broiler.

Disimpulkan bahwa Pemberian tepung rimpang temulawak dapat menurunkan
kadar kolesterol darah ayam broiler Pemberian tepung rimpang temulawak 1.05%
memberikan hasil kolesterol yang paling baik di bandingkan pada level 0,35% dan

0,07 %
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Avam broiler merupakan salah satu unggas penghasil daging yang cukup
potensial untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan protein hewani. Faktor lamn
yang membuat usaha ternak ayam broiler semakin diminati yaitu bertambahnya
jumlah penduduk yang berakibat semakin luasnya pangsa pasar serta adanya
kecenderungan harga jual yang tinggi pada saat-saat terientu

Dalam usaha pengembangan peternakan, pakan ternak merupakan fakior yang
memegang peranan penting. Di mana biaya untuk pakan dalam usaha peternakan.
MNamun masalah yang seringkali menjadi kendala bagi peternak adalah harga pakan
yang berfluktuasi dan kadang-kadang hasil produksi yang tidak mampu menutupi
biaya produksi.

Ayam broiler mempunyai deposit lemak tubuh yang tinggi, kadar lemak linggi
pada daging ayam broiler menimbulkan asumsi bahwa kadar kolesterol darah juga
tinggi. Untuk menghindar hal tersebut maka dilakukan penelitian yang bertujuan

untuk menghasilkan daging yang mempunyai kadar kolesterol rendah dengan cara

memanfaatkan rimpang temulawak dalam ransum sebagai feed aditif dalam pakan

karena kandungan kurkuminoid dan minyak atsiri yang dapat meningkatkan aktifitas

kolagoga sehingga kadar kolesterol dapat turun.
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Permasalahan

Temulawak mengandung minyak atsii dan kurkumin yang memperlancar
proses pencemaan dan dapat membantu sistem kerja hormonal metabolisme dan
fisiologi organ tubuh, namun belum diketahui penggunaan tepung rimpang

temulawak terhadap kadar kolesterol darah pada ayam broiler.
Hipotesa

Diduga bahwa dengan penambahan tepung rimpang temulawak (Curcuma
canthrorriza, Roxb) dalam pakan ayam broiler dapat menurunkan kadar kolesterol

darah pada ayam broiler.

Tujuan dan kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tingkat

pemberian tepung rimpang temulawak terhadap kadar kolesterol darah pada ayam
broiler.

Kegunaan penelitian ini adalah unituk memberikan pengetahuan serta informasi

kepada masyarakat khususnya peternak tentang pengaruh penggunaan tepung

rimpang temulawak terhadap kadar kolesterol darah ayam broiler.
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TINJAUAN PUSTAKA

Temulawak

Temulawak (Curcuma xanthrorriza, Roxb) merupakan tanaman asli Indonesia
dan termasuk salah satu jenis temu-temuan yang paling banyak digunakan sebagai
bahan baku obat tradisional. Selanjutnya dikatakan bahwa berdasarkan penggolongan

dan tata nama tumbuhan, tanaman temulawak termasuk ke dalam klasifikasi sebagai

berikut :
Kingdom :  Plantae
Divisi :  Spermatophyta
Sub Divisi  :  Angiospermae
Kelas - Monocotyladonae
Ordo : Zingiberales
Farnili - Zingiberaceae
Genus :  Curcuma
Spesies Curcuma xanthorrhiza Roxb

Qumber : Rukmana, 1995,

Tanaman temulawak atau Curcuma canthrorriza Roxb adalah jenis tanaman

anggota zingiberacceas, tempat pertumbuhannya yang utama di pulan Jawa yang kini

telah tersebar di daerah-daerah lain. Yang penting bagi bahan obat adalah akar

tinggal. Pemakaian rimpang temulawak sebagai obat, tenyata dapat memberikan

pengaruh (dampak) positif terhadap kandungan empedu hati (Kartasapoetra, 1996).




Menurut Kartasapoeira (1996) menyatakan bahwa akar tinggal ini atau
temulawak mempunyai bau aromatik rasanya pahit agak tajam. Kepingan akar tinggal
ini berbentuk bulat atau jorong, bersifat keras dan rapuh, bergaris tengah + 6 cm
tebalnya sekitar 2 - 5§ cm, agak berkerut-kerut, berwarna coklat kekuning-kuningan
sampai coklat, keadaannya tidak rata, sedikit melengkung. Kandungan zat kurkumin
dan pati. Dosis 0,5 - 1 gram sangat baik untuk antipasmodpika dan obat kolagoga.

Selama ini upaya mendapatkan produksi temulawak dilakukan dengan dua
cara. Pertama, melalui pengumpalan tumbuhan secara alamiah (liar) dihutan, kebun,
pematang dan lain-lain. Kedua, melalui penanaman (pembudidayaan) secara kecil
ditelaga, hutan, dan dipekarangan. Bentuk kultur teknik demikian akan menyulitkan
dalam upaya peningkatan kualitas dan kualitas produksi rimpang temulawak
(Rukmana, 1993).

Harmanto (2005) menyatakan bahwa aktivitas kolagoga pada tepung rimpang
temulawak ditandai dengan meningkatnya produksi dan sekresi empedu yang bekerja
koleknetik ( merangsang gerak caluran empedu) dan koleretik (merangsang
pengeluaran cairan empedu).

Sidik (1999) menyatakan bahwa pati merupakan komponen kimia terbesar
dari rimpang temulawak. Pati temulawak berwama putih kekuningan karena
mengandung kurkuminoid. Kadar protein pati temulawak lebih tinggi dibandingkan
dengan pati tanaman lainnya. Komponen lainnya yang terkandung dalam nmpang

temulawak, dapat dilihat pada Tabel berikt




Tabel 1. Komposisi Temulawak "ﬁx {*“..-r

Mo Komponen Besar

1 | Abu 0,37 %
2 | Protein 1,52 %

3 | Lemak 1,35 %
4 | Seral Kasar 0,80 %
5 | Karbohidrat 79,96 %
6 | Kurkumin 15,00 %
7 | 11,45 ppm
g | MNa 6,38 Ppm
9 | Ca 19.07 ppm
11 | Fe 6,68 ppm
12 | Mn 0,82 ppm
13 | cd 0,02 ppm

B T e e L e

Sumber : Sidik (1999)

Kurkumin berfungsi memperlancar cairan empedu serta memliki khasiat dapat
mempengaruhi nafsu  makan dan memperlancar pengeluaran cairan empedu,
meningkatkan aktivitas saluran pencernaan dan secara tidak langsung berpengaruh
pada konsumsi pakan absorbsi zat-zat makanan (Arifin dan Kardivono, 1985)

Minyak atsiri merupakan zat yang berbentuk cairan yang terkandung dalam
simplisis nabati atau hewani, memiliki aroma yang harum segar, berguna untuk
pengobatan, bumbu, kosmetik atau pewangi (Herman, 1985). Selanjulnya
Sastromidjojo (1988) menyatakan bahwa minyak atsiri ternyata mampu mencegih
kerusakan jaringan tubuh unggas sehagai akibat reaksi-reaksi bickimia yang terjadi
secara berkesinambungan akibat perubahan pakan utama (karbohidrat, lemak, dan
protein) menj adi tenaga untuk hidup berproduksi. Komponen yang terkandung dalam
rumulawak, dapat dilihat pada Tabel 2.




Tabel 2. Kandungan Zat Nutrisi Temulawak

| Zal Nutrisi Kandungan (%)
Air 10,0
c2h 27,62
Lemak Kasar 538
Serat Kasar 6,89
Protein Kasar 6.44
Abu 3,96 |

Sumber : Suliah vang diperoleh Jarwati (1998)

Pengaruh positif temulawak terhadap pankreas cukup banyak, di antaranya
dapat merangsang sekresi, menambah selera (nafsu) makan, mempengaruhi kontraksi
dan tonus usus halus bersifat bakterisid dan bakteriostatik, membantu kerja sistem
normal metabolisme dan fisiologi organ tubuh. Di samping itu, kandungan zat dalam
rimpang temulawak bersifat diuretik dan tidak bersifat ulserogenik (Rukmana, 1995).
Menurut Afifah (2003) menyatakan hahwa temulawak dapat digunakan sebagai obat
anti-inflamasinya, temulawak efektif untuk mengobati penyakit radang sendi, rematik
atau arthritis. Melalui aktivitas hipokolesterolemiknya, temulawak dapat menurunkan
kadar kolesterol total dan mempunyai indikasi meningkatkan kadar lipoprotein
densitas tinggi kolestrol.

oktivitas kolagoga pada tepung rimpang temulawak ditandai dengan
meningkatnya produksi dan sekresi empedu yang bekerja koleknetik ( merangsang

ok cnlnenn ameedy) dan keteretik (merangsang pengeluaran cairan empedu).

o

Harmanto (2003)




Gambaran Umum Ayvam Broiler

Broiler adalah istilah untuk menyebut strain ayam hasil budidaya teknologi
yang memiliki karakteristik ckonomi, dengan ciri khas pertumbuhapn cepat sebagai
penghasil daping, konversi pakan iril, siap potong pada usia relatif muda, serta
menghasilkan kualitas daging berserat lunak (Murtidjo, 1987). . Ayam pedaging yang
terkenal ialah broiler. Keistimewaan ayam pedaging jenis ini ialah usia
pemeliharaannya yang singkat (Suhamo dan Nazaruddin 1904).

Haberman (1956) menyatakan bahwa broiler ternak ayam yang paling efisien
dibandingkan dengan ternak potong lainnya, hal ini disebabkan menyangkut hal
produksi dagingnya. Card dan neshein (1972) bahwa broiler adalah ayam muda
jantan dan betina berumur 9 — 12 minggu dengan kualitas daging yang lunak dan
empuk, kulit licin dan kartilago tulang dada lunak. Broiler biasanya dapat
memberikan produksi dengan efisiensi tinggi.

Rasyaf (2003) menyatakan bahwa ayam dan jenis unggas lainnya
membutuhkan sejumlah nutrisi lebih lengkap untuk menunjang hidupnya,
pertumbuhan dan untuk berproduksi. Unggas membutuhkan lebih dari 40 material
kimiawi yang diklasifikasikan ke dalam enam kelas yakni karbohidrat, lemak,
protein, vitamin, mineral dan air. Semuanya harus ada dalam ransum yang dimakan
Kemudian dinyatakan bahwa kandungan nutrisi pada fase starter mengandung protein

Igﬁ_EIE%MmMIM EESI—HEHI:}mﬂkﬂranmmmgkanﬁ:ﬁM

protein 22,0 — 2.7 Y dan energi metabolisme 3290 - 3399 kkal'kg ransum.
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Kolesterol

Menurut Harmanto (2005) bahwa unsur-unsur lemak dalam darah terdiri atas
kolesterol, trigliserida, fosfolipid, dan asam lemak bebas. Hanya seperempat dari
kolesterol yang terkandung dalam darah berasal langsung dari saluran pencemaran
yang diserap dari makanan, sisanya merupakan hasil produksi tubuh sendiri oleh sel-
sel hati. Ke empat unsur lemak ini akan diserap dari usus kedalam darah, tetapi
kolesterol dan unsur lemak lainnya itu tidak larut dalam darah. Agar dapat diangkut
ke aliran darah, kolesterol bersama lemak-lemak yang lain harus berikatan dengan
protein untuk membentuk senyawa yang larut dalam darah atau biasa disebut dengan
lipoprotein.

Kolesterol merupakan salah satu dari sejumlah lemak (lipid) yang dibawa
dalam aliran darah. Tekstur kolesterol lembut dan berlilin, dengan konsistensi seperti
tetesan lilin panas, Warna putih kehijauan, substansi berlemak, merupakan bagian
terbesar yang dibentuk oleh tubuh (Robert, 2001).

Menurut Tillman (1998) bahwa kolesterol merupakan salah satu sterol hewani
dan menyusun 17% bahan kering otak. Namun fungsinya dalam tubuh hewan tak
pasti. Kolesterol dapat disintesa dari asetat adalah bahan asal

dapat diketahui dengan

dari asam kolat, penyusun asam empedu. Derivatnya, 7-dehidro adalah bahan asal

vitamin D-3 dalam janngan hewan. EKolesterol berhubungan erat dengan keadaan
aterosklerosis, dimana terdapat penimbunan bahan-bahan mengandung kolesterol

pada dinding pembuluh darah, yang meyebabkan pembekuan. Dinding pembuluh
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darah arteri dapat menebal dan pada keadaan parah dapat menyebabkan penyakit
jantung. Namun demikian, penting untuk memperkenalkan bahwa kolesterol juga
mempunyai peranan yang berguna ( dan amat vital ) untuk mempertahankan fungsi
tubuh.

Low Density Lipoprotein (LDL) dianggap sebagai lemak jahat karena dapat
menyebabkan penempelan kolestrol di dinding pembuluh  darah.inilah awal
penyumbatan aliran darah menuju otak. Kandungan lemak dalam LDL lebih banyak
daripada HDL, sehingga akan mengambang di dalam darah. Empedu sebagai asam
(cairan) empedu. High Density Lipoprotein (HDL) sering juga discbut dengan
kolesterol baik karena mampu membersihkan kelebihan kolesterol dari dinding
pembuluh darah dengan mengangkutnya kembali ke hati. Tubuh kita sebagian besar
memproduksi sendin HDL untuk perlindungan tubuh (80%) dan sisanya berasal dani
makanan yang kita konsumsi (20%). Setiap hari kita membutukan makanan yang
mengandung kolesterol sebanyak 300-450 mg.

Sterol lerpenting dalam jaringan hewan adalah kolesterol. Zat tersebut

terdapat bebas dalam gabungan ester dengan asam lemak tidak jenuh bermolekul

tinggi dalam sel dan dalam darah. Kolesterol merupakan sel yang esensial. Dalam

darah zat tersebut ada sanghut pautnya dengan pengangkutan lemak. Kolesterol

disintesis dalam tubuh dari asetat, jadi zat tersebut tidak merupakan zat esensial

dalam ransum. Dan hal tersebut telah menarik banyak perhatian yaitu mengenai

konsumsi felur dan lemak mentega pada manusia, karena “pergeseran pembulubh

darah” ada hubungannya- (Anggorodi, 1994).




kadar kolesterol darah ayam normal berkisar antar 125 — 200 mg/dl.
penambahan temulawak scbanyak 6% dalam ransum dapat dipakal untuk

menurunkan kadar kolesterol darah ayam broler Mangisah (2003)
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret- April 2006 yang terbagi atas
Il tahap. Tahap | analisa proksimat tepung rimpang temulawak di Laboratorium
Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan universitas Hasanuddin. Tahap II
pemberian ransum perlakuan yang bertempat di animal Centre Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin. Tahap II1 analisa kolesterol darah di Balai Laboratorium

Dinas Kesehatan, Makassar.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah DOC sebanyak 64 ekor,
pakan butiran ABI, konsentrat CAB (comfeed), jagung kuning, dedak padi,

temulawak, vaksin ND, vaksin gumboro, vaksin ND lasota, antisep, reagen, Tips

Blue, Tips Yellow, Clinipette 10 pl, 1000 ul, 1 cc darah, alkohol 70%, kapas, dan

aguades.

Alat-alat yang digunakan sdalah kandang panggung 16 buah, balon pijar 15

buah, tempat air minum, tempat makar, baskom, timbangan, spoit 3 ml, photometer

5010, rak tabung, tabung reaksi, sentri vugal.
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Metode Penelitian
A. Formulasi Ransum

Formulasi ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Formulasi Ransum Basal Ayam Broiler Yang digunakan Selama

Penelitian
Yl fukan Jumlah (%%)
Jagung T
Dedak Padi 10
Konsentrat 15
4 Jumliah 100

Susunan ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
e P = Ransum basal 100 % + tanpa tepung rimpang temulawak (kontrol)
e Pl = Ransum basal 100% + tepung rimpang temulawak 0,35 %
e P2 =Ransum basal 100% + tepung rimpang temulawak 0,70 %
e P3= Ransum basal 100% + tepung rimpang temulawak 1,05 %

Komposisi zal makanan setiap jenis bahan pakan yang digunakan selama

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Komposisi Zat Makan i i
_ an Setiap Jenis Ba
Digunakan Selama Penelitian i

Zat-zal Makanan | Konsentrat' | Jagung’ | Dedak Padi? | Temulawak’ | Kapur
Protein (%) 4{) 8.7 12 6,44 =
Lemak (%) 3 39 13 5,38 .
Serat Kasar (%) 7 2 3 6,89 -
Phospor (%) 2.5-3,0 0,3 14 1- -
Calsium (%a) 1,2-1,6 0,02 0,04 - 38
EM (kkal/kg) 2970 3430 1630 - =
Keterangan : |. Berdasarkan Hasil Tabel Analisis Kimia PT. Japfa Comfeed
Indonesia

2. Anggorodi (1995)
3. HasilAnalisa Laboratorium Kimia Makanan Ternak
Fakultas Peternakan UNHAS, Makassar (2006}
Adapun komposisi zat-zat makanan setiap perlakuan yang diberikan selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Komposisi Zat-zat Makanan Setiap Perlakuan Yang Diberikan
Selama Penelitian .

Zat-zat makanan Perlakuan

[ PO Pl P2 | P3
Protein (%) 19,69 19,71 19,73 19,75
Lemak (%) 475 4,76 4,78 4,80
Serat Kasar (%) 4,78 4,79 4,81 4,84
FﬂEfﬂ[ {%;] ﬂ,gﬂ ﬂ'rm g!;'j ‘;:-:E
Kalsium (%) 0,90 0,90 . A
EM (kkal'kg) 3001,7 3001,7 3001,7 30017

Keteran - - Hasil Analisa [ aboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas
= Peternakan UNHAS, Makassar (2006).
Semua perlakuan tersebut di atas

untuk memenuhi kebutuhan Calsium 0,90% pada ayam broiler.

13




B. Pembuatan Tepung Rimpang Temulawak

Pembuatan tepung rimpang temulawak yang digunakan pada penelitian ini
adalah perlama-tama Rimpang temulawak dicuci dengan air bersih untuk
menghilangkan kotoran sampai bersih, setelah benar-benar bersih temulawak tersebut
diris-iris setebal 3-3 mm. Setelah itu temulawak dikeringkan di dalam oven pada subu
70 ° C selama 4 hari. Kemudian temulawak digiling menjadi tepung rimpang
temulawak. Adapun proses pengolahan rimpang temulawak dapat dilihat pada

Gambar 1 sebagai berikut :

Temulawak dicuci bersih hinga kotoran

Temulawak diris setebal 3-5 mm

l

Dikeringkan pada subu 70 ° C. Selama 4 hari

hJ

Temulawak digiling

Gambar 1. Skema proses pengolahan tepung Timpang temulawak
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C. Pemeliharaan Ayam Penelitian

Cara pemeliharaan ayam selama penelitian adalah sebagai berikut :

Day Old Chicken (DOC) dipelihara selama 11 hari yang diberi pakan butiran
sebelum diberikan perlakuan

o Menimbang dan menyeleksi 64 ekor ayam broiler pada han ke-12 untuk

mendapatkan berat awal yang homogen.

o Menyeleksi ayam secara acak dan dimasukkan masing-masing petak sebanyak 4

ekor, sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan dalam penelitian

o Memberikan ransum basal yang digunakan selama penelitian yang terdiri dari

konsentrat, dedak padi, jagung (Tabel 3).

o Feed aditif vang diberikan atau dicampurkan dalam ransum ayam broiler adalah

tepung rimpang temulawak dengan level yang berbeda sesuai dengan perlakuan

o Selama penelitian ayam divaksin, dimana vaksinasi yang diberikan yaitu pada

hari ke-4 menggunakan vaksin strain ND B1 melalui tetes mata, pada hari ke-14

menggunakan vaksin gumboro juga melalui tetes mata dan pada hari ke-21

diberikan vaksin ND lasola melalui injeksi.
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o Pengambilan sampel darah ayam pada bagian sayap brailer dilakukan pada hari
ke-35 dan dianalisa di Balai Laboratorium Keschatan, Seksi Patologi. Departemen

Kesehatan R.I, Makassar untuk mengetahui kadar kolesterolnya.

D. Parameter Yang Diamati

Parameter yang diamati adalah kolesterol. Adapun cara pengambilan sampel

darah dilakukan sebagai berikut :

o Sampel darah dibiarkan Y - | jam lalu di sentrifug selama 5 menit dengan
kecepatan 3000 = 6000 rpm.

& Serum yang diperoleh ditambahkan reagensia sesuai petunjuk pemeriksaan
parameter

o Reagen sebanyak 3 x dl siap pakai dan standar kolesterol 1 x 5 ml siap pakai.

o Mengerjakan serum kontrol
e Mengerjakan serum kontrol sama dengan perlakuan terhadap sampel

e Pipet 10 pl serum kontrol, masukkan kedalam tabung reaksi yang berisi 100

ul reagen enzim

e Pembacaan hasil pemeriksaan SETum kontrol bersamaan dengan pembacaan

hasil pemeriksaan sampel

o Melakukan pemeriksaan sampel

Dicampur dengan baik dan dibiarkan selama 3 menit pada subu 37° C. Membaca
icampur

absorban sampel, standard terhadap larutan
dapat dilihat pada Tabel 5 scbag® berikut :

blanko selang waktu 1 jam. Hal ini
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Tabel 6 . Perbandingan absorban sampel, standard dan larutan blanko.. 5

Memasukkan Kedalam tabung Blanko Sarnpel = #,_,..--"“
Sampel
- 0,02 -
Standar 2 ) 0.02
Reagen : 2,00 2,00 2,00
Sumber : Anonim 2005

o Hasil pemeriksaan tiap parameter dibaca pada alat fotometer 5010

Komposisi dari reagen sebagai berikut :

» Tampon fosfato pH 6,7 70 mM
+ lenol 6 mM
e 3,5-Diclorofencl 0,2 mM
¢ 4-Aminoantipinna 0,5 mM
e Colesterol Esterasa > 500 kKU/L
e Colesterol Oxidasa > 300 kU/L
e Peroxidasa > 1200 kU/L
Abs Sampel
Kolesierol = X 200 mg/dl
Abs Standar

Sumber. Anonim (2005)

Pengolahan data N
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan sidik ragam sesuai dengan

Rancangan Acak Lengkap (RAL)

1 i berikut :

Adapun Model Matematikny2 adalah sebagal

fij = !,I‘-.+"|-'i+ Eu
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Dimana :

¥ij : uﬁﬂl:fmm dari perubahan penggunaan tepung rimpang
" :  Rata-rata pengamatan

7 :  Pengaruh aditif dari pengaruh tepung rimpang temulawak ke-j
Eij :  Galat percobaan dari perlakuan ke-i pengamatan ke-j

dengan j=1,2.3 dan 4.

Jika perlakuan berpengaruh nyata maka diuji lebih lanjut dengan menggunakan

Uji BNT (Gasper, 1991)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh pemberian tepung rimpang temulawak terhadap kadar kolesterol
darah pada ayam broiler, dapat dilihat pada Tabel 7 berikut -

Tabel 7. Rataan Kadar Kolesterol Darah (Mg/dl) Ayam Broiler Selama

Penelitian
:
Parameter PO Pl P2 P3
Kadar Kolesterol 142,25 140,00" 126,5" 116°

Keterangan : Huruf vang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan sangat nyata { P < 0,01 ).

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan tepung
rimpang temulawak pada ransum sangat berpengaruh nyata ( P < 0,01 ) terhadap
kadar kolesterol darah ayam broiler. Kadar kolesterol darah hasil penelitian masing-
masing PO (142,25), P1(140,00), P2 (126,5), P3 (116 Mg/dl.)

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan hahwa perlakuan PO

1 hadap P2
(142.25) tidak berbeda nyala terhadap Pl {140,00) tetap berbeda nyata terhadap

(126.5) dan P3 (116). Perlakuan P1 (140.00) berbeda nyata terhadap P2 (126.5) dan

16
P3 (116). Perlakuan P2 (126,5) berbeda nyaia terhadap P3 (116)

e rablnid s
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cemakin tinggi penggunaan IEpung
i

' in rendah kadar
rimpang ternulawak dalam Fansum gyam broiler maka semakin
1 merupakan
! 1 darah Tni d_ige]:ﬂhkﬁﬂ karena lepung rimpang temula
kolestero ; wak

g mﬁﬂgﬂﬂduﬂg kl.l.ﬂ:
- ﬂ}tﬂiﬂﬂkﬂkm Pmdﬂkﬂi dan ﬂmsi Emp&du.
yaim

gminoid dan minyak atsiri dapat
tanaman obat-obatan Yan

meningkatkan aktivitas kolagogd
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Hal ini sesuai dengan pendapat Mangisah (2003) menyatakan bah ingka
wi meningkatnya

1 d
sekresi empedu kedalam duodenum serta banyaknya ekskresi asam empedu dan

kolesterol bersama feses menycbabkan kolesterol dalam darah dan tubuh berku
an rang.

Kadar kolesterol darah hasil penelitian menurun seiring dengan penambahan
tepung rimpang temulawak masing-masing perlakuan adalah PO (142,25), P1
(140,007, P2 (126,5) P3 (116). Ini menunjukkan bahwa pemberian tepung rimpang
temulawak dalam ransum mampu menurunkan kadar kolesterol darah. Hal tersebut
sesuai  dengan Mangisah (2003) menyatakan bahwa penambahan temulawak
sebanyak 6% dalam ransum dapat dipakai untuk menurunkan kadar kolesterol darah
avam broiler.

Tepung rimpang temulawak mengandung dua komponen penting yaitu
Curkuminoid dan minyak aisii yang mempunyai aktivitas kolagoga dalam
meningkatkan produksi dan sckresi empedu apabila jumlah sckresi empedi ke gl
duodenum meningkat serta banyaknya ekskresi asam empedu dapat mengakibatkan

kolesterol darah dalam tubuh berkurang. Ternyata konsumsi tepung rimpang

temulawak berkisar antara 0,35%, 0,7% dan 1,05 % mampu meningkatkan aktivitas

kolagoga yang berakibat pada penurunan kadar
Pengaruh perlakuan terhadap kadar kolesterol darah penelitian ini berkisar
antara 112-152 mg/dl. Hasil penelitian 1 lebih rendah dibandingkan dengan
kolesterol darah ayam normal yaitu antara 125-200 mg/dl (Mangisah, 2003). Hal ini
lero a
I i temulawak
mungkin disebabkan karend kandungan kurkumin dalam tepung Timpang lemulaw

cajran empedu serid memiliki khasiat dapat mempengaruhi

berfungsi memperlancar

20




nafsu makan dan memperlancar pengeluaran ¢airan empedu, meningkatkan aktivitas

saluran pencermnaan (Arifin dan Kardiyone, 1985). Hal ini didukung oleh Harmanto

(2005) bahwa aktivitas kolagoga pada tepung rimpang temulawak ditandai dengan

meningkatnya produksi dan sekresi empedu yang bekerja koleknetik { merangsang

gerak saluran empedu) dan koleretik (merangsang pengeluaran cairan empedu).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Pemberian tepung rimpang temulawak dapat menurunkan kadar kolesterol
darah ayam broiler

2. Pemberian tepung rimpang temulawak 1,05% memberikan hasil kolesterol

yang paling rendah di bandingkan pada level 035% dan 0,07 %

Saran ;
Perlu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan level tepung rimpang

temulawak yang lebih tinggi.
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